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Abstrak 
Kemiskinan dan anak jalanan merupakan dua hal yang menjadi persoalan sosial yang 
kompleks di berbagai kota termasuk di Palopo. Pendidikan adalah salah satu jalan untuk 
meningkatkan kualitas hidup mereka di masa depan. Learning Station Community 
merupakan komunitas belajar yang berfokus pada pendampingan literasi anak-anak. 
Melalui program Learning Station Community, anak jalanan diberikan pendampingan 
baik hardskill maupun softskill. Program ini melibatkan dua puluh tiga anak-anak 
kurang mampu di Kecamatan Wara Kota Palopo. Kegiatan ini dapat disimpulkan 
mampu meningkatkan minat baca anak dan memotivasi semangat belajar anak-anak 
jalanan, hal ini terlihat dari antusiasme mereka dalam mengikuti program yang 
diberikan selama tiga bulan. Hasil kegiatan ini juga menunjukkan betapa pentingnya 
keberadaan komunitas belajar sejenis dalam memberikan pendampingan yang intensif 
dan berkesinambungan kepada anak-anak jalanan.   
 
Kata Kunci: Anak jalanan, Learning Station Community  
 
1. Pendahuluan  
 Anak jalanan begitu ramai dibicarakan karena keberadaan mereka ini selalu 
kompleks, artinya kita tidak bisa menghilangkan anak jalanan tapi paling tidak dapat 
mengurangi jumlah anak dari  tahun ke tahun dan memberikan alternative pemecahan 
masalah ini. Menjadi anak jalanan memang bukan pilihan yang menyenangkan. 
Semenjak usia kanak-kanak mereka harus berhadapan dengan kekerasan fisik dan 
mental. Eksploitasi dan kejahatan mengintai mereka, keberadaan anak-anak ini 
dianggap sebagai persoalan lingkungan. Anak-anak jalanan ini tumbuh dan 
berkembang dengan latar kehidupan jalanan dan akrab dengan kemiskinan, 
penganiayaan, dan hilangnya kasih sayang, sehingga memberatkan jiwa dan 
membuatnya berperilaku negatif.  Anak jalanan tak jarang dianggap sebagai anggota 
masyarakat yang tidak memiliki masa depan. Namun seyogyanya, anak jalanan ini 
merupakan tanggung jawab masyarakat, mereka membutuhkan perhatian dan 
pendampingan yang intensif dan berkesinambungan.  
Ada beberapa pengertian tentang anak jalanan, pertama anak jalanan menurut 
PBB adalah anak yang menghabiskan sebagian besar waktunya dijalan untuk bekerja, 
bermain dan beraktivitas lain. Kedua, menurut Soedijar anak jalanan adalah anak usia 
antara 7 sampai 15 tahun yang bekerja di jalanan yang dapat mengganggu keselamatan 
dan ketentraman dirinya dan orang lain. Ketiga, anak jalanan adalah anak yang 
sebagian besar waktunya berada dijalanan atau ditempat-tempat umum. Sedangkan 
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pengertian anak jalanan perempuan menurut Departemen Sosial RI adalah anak 
perempuan yang bekerja atau bertahan hidup dijalan, menjadi korban kekerasan, 
eksploitasi ekonomi, eksploitasi seksual, diskriminasi, serta memiliki permasalahan 
sosial lainnya. Keseluruhan jenis anak jalanan ini selalu kita jumpai utamanya di kota 
besar.  
Berkaitan dengan keberadaan keluarganya, anak jalanan dapat dikategorikan 
menjadi tiga yaitu a child of the streets, a child on the street, dan a part of a street 
family (WHO, 2000).  
1. A child of the street  
Adalah anak jalanan yang tidak punya rumah. Keluarganya telah 
menelantarkannya, atau semua keluarganya sudah tiada. Anak –anak tersebut 
harus berjuang sendiri agar bisa hidup. Cara mereka hidup adalah berpindah - 
pindah dari rumah satu teman ke teman lainnya, tinggal di tempat 
penampungan atau di bangunan-bangunan yang terlantar. 
2. A child on the street 
Adalah anak jalanan yang masih mempunyai orangtua, dan anak tersebut 
bertemu orangtuanya secara rutin. Jadi ia pulang setiap malam untuk tidur, 
namun siang hari ia menghabiskan  waktu di jalanan. Hal ini ia jalani karena 
kemiskinan, rumah terlalu padat, atau adanya kekerasan seksual / fisik di 
rumah. 
3. A part of a street family 
Adalah anak dan orangtuanya yang terpaksa tinggal di pojok-pojok jalan. Hal 
ini terjadi karena kemiskinan, bencana alam, dan perang. Bila mereka 
berpindah ke pojok jalan yang lain, maka barang-barangnya juga ikut 
berpindah. Mereka juga mendapat julukan keluarga jalan.  
Keberadaan komunitas- komunitas baca yang berfokus pada anak jalanan 
merupakan udara segar bagi anak-anak. Komunitas ini salah satunya adalah Learning 
Station Community. Pendampingan anak-anak jalanan dalam belajar dan dukungan 
dari lingkungan sangat penting dalam meningkatkan minat anak dalam belajar 
misalnya membaca buku. Krapp & Renninger (dalam Hritchu & Scipor, 2013) 
menulis dua jenis minat baca yang dikemukakan dalam sebagian besar studi; yakni 
kepentingan individu dan minat situasional. Kepentingan individu 
dikonseptualisasikan sebagai predisposisi yang relatif stabil yang berkembang dari 
waktu ke waktu terkait dengan peningkatan nilai, pengetahuan, dan perasaan positif, 
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sedangkan minat situasional merupakan reaksi terhadap rangsangan eksternal 
(Harackiewicz et al., 2000 dalam Hritchu & Scipor, 2013).  
Di Indonesia, minat situasional dapat diperoleh dari kehadiran komunitas 
baca. Eksistensi komunitas ini dalam membantu anak-anak untuk tertarik membaca 
telah terbukti berhasil. Pertumbuhan komunitas ini sangat besar di beberapa daerah di 
Indonesia, karena pembaca menjangkau daerah yang kurang terwakili dan terpencil. 
Melalui pendampingan dari komunitas ini, anak-anak menemukan jendela baru untuk 
membaca buku-buku bagus karena buku-buku yang disediakan di komunitas biasanya 
berisi buku-buku terbaru dan menarik.  
Salah satu tugas dan tanggungjawab sebagai dosen adalah melakukan kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat. Oleh karena itu, melalui Learning Station 
Community ini mahasiswa dan dosen relawan bekerjasama dalam memberikan 
pendidikan nonformal bagi anak jalanan di Palopo sebagai wujud pengabdian kepada 
masyarakat. Kegiatan ini tentutnya berdampak baik bagi perkembangan anak 
daripada mereka hanya menghabiskan waktu untuk hal-hal yang tidak bermanfaat. 
Asmin (2016) menuliskan bahwa anak-anak di usia dini sangat mudah menerima 
pelajaran dan menanamkan karakter yang baik, hal tersebut sejalan dengan tujuan 
Learning Station Community ini yaitu untuk membentuk perilaku dan kepribadian 
anak serta menentukan bagaimana anak berperilaku seperti kesopanan dalam 
berbicara dan bersikap, memiliki tanggung jawab yang tinggi, patuh terhadap orang 
tua dan menjadi anak yang mandiri. Selain hardskill hal yang paling penting yang 
akan ditanamkan pada anak-anak ini adalah nilai-nilai karakter (softskill).  
 
2. Metode 
 Kegiatan ini adalah kegiatan pengabdian yang melibatkan dosen dan 
mahasiswa Universitas Cokroaminoto Palopo. Ada tiga tahap pelaksanaan 
kegiatan, pertama adalah tahap persiapan, yakni menyiapkan wadah atau posko 
untuk belajar bagi anak-anak dan menyediakan buku-buku bacaan untuk 
mereka. Tahap kedua adalah sosialisasi kepada anak-anak dan orang tua, kami 
berusaha mendapatkan kepercayaan dan ketertarikan anak-anak agar mereka 
mau datang belajar dan membaca di posko yang disediakan. Tahap ketiga 
adalah pelaksanaan kegiatan dimana mahasiswa datang ke posko secara 
bergantian sebagai pendamping sukarelawan bagi anak-anak, mereka mengajar 
anak-anak jalanan membaca, menulis, bernyanyi dan lain-lain. Kegiatan ini 
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dilakukan dua kali dalam seminggu yang diikuti kurang lebih dua puluh tiga 
anak.  
 
3. Hasil dan Pembahasan 
Target sasaran kegiatan ini adalah anak-anak kurang mampu dan anak jalanan 
di Kecamatan Wara kota Palopo. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan alternatif 
yang lebih baik kepada anak-anak kurang mampu untuk belajar dan melakukan 
kegiatan-kegiatan yang positif. Learning Station Community atau komunitas belajar 
bersama yang dibimbing langsung oleh dosen dan beranggotakan mahasiswa 
Universitas Cokroaminoto Palopo sebagai kakak pendamping.  Setelah Learning 
Station Community terbentuk, tim pelaksana kemudian 
menyiapkan tempat pelaksanaan kegiatan untuk anak-anak 
yang dinamai Mini Library. Tempat ini menjadi alternatif 
kegiatan belajar di luar sekolah sehingga anak-anak dapat 
mengisi waktu luang dengan kegiatan belajar yang menyenangkan di lingkungan 
mereka.  
Keberhasilan suatu pendampingan berkaitan erat dengan kemampuan maupun 
ketrampilan yang dimiliki oleh pendamping. Keteraturan dalam melaksanakan 
tahapan pendampingan menjadi kunci keberhasilan. Ada bayak cara melakukan 
pendampingan dan salah satunya melalui kunjungan lapangan, tujuan kunjungan 
lapangan ini adalah membina hubungan dekat dengan anak-anak, kedekatan yang 
dihasilkan akan semakn menumbuhkan kepercayaan anak bahwa kita sunggguh 
menjadi sahabat, kakak, sekaligus orangtua (Erviyati, 2012). 
Pendampingan merupakan salah satu dari teknik pemberdayaan yang 
mempunyai fungsi penting. Wiryasaputra  dalam Priyantini (2015) menyatakan fungsi 
pendampingan sebagai berikut:  
1) Menyembuhkan, pendamping memakai ketika melihat keadaan yang perlu 
dikembalikan pada keadaan semula atau mendekati keadaan semula.  
2) Menopang, digunakan untuk membantu orang yang didampingi menerima 
keadaan yang sekarang sebagaimana adanya, kemudian berdiri di atas kaki 
sendiri dalam keadaan yang baru serta tumbuh secara penuh dan utuh.  
3) Membimbing, dilakukan pada waktu orang mengambil keputusan mengenai 
masa depannya.  
4) Memperbaiki hubungan, fungsi ini digunakan pendamping untuk membantu 
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orang yang didampingi bila mengalami konflik batin dengan pihak lain yang 
mengakibatkan putusnya atau rusaknya hubungan.  
5) Memberdayakan (empowering), pendamping memfungsikan diri sebagai 
sebagai mitra atau fasilitator yang memberdayakan, membebaskan dan 
membangun kekuatan atau kemampuan. 
Berikut adalah dokumentasi hasil kegiatan pendampingan kepada anak-anak 
jalanan oleh Learning Station Community. 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 Pada awal pelaksanaan kegiatan pendampingan ini,  komunitas merasa cukup 
sulit mengajak anak-anak untuk datang dan belajar. Mereka lebih memilih untuk 
bermain di jalanan atau sekedar duduk-duduk di pos kambling bersama orang dewasa. 
Setelah sosialisasi pertama hanya ada lima anak yang datang dan semuannya 
perempuan. Lalu pada sosialisasi kedua anak-anak yang datang mulai bertambah 
sekitar dua belas anak, yang terdiri delapan anak perempuan dan empat anak laki-laki. 
Karena masih banyak anak-anak yang malu dan ragu untuk hadir maka tim kembali 
melakukan sosialisasi ketiga, kali ini kepada orang tua atau kerabat mereka jika ada. 
Hasilnya dua belas anak laki-laki dan sebelas anak perempuan dengan total dua puluh 
tiga anak berhasil kami kumpulkan untuk belajar bersama Learning Station 
Community.  
 Kegiatan pendampingan anak-anak jalanan ini berlangsung selama tiga bulan. 
Lima belas mahasiswa dan dua dosen aktif mejadi pendamping dalam belajar. Jumlah 
anak-anak yang datang dalam tiga bulan kegiatan juga pasang surut, hingga akhir 
kegiatan hanya tersisa delapan anak saja yang aktif datang dan belajar bersama. Meski 
terlihat mudah, menarik minat dan mengajak anak-anak jalanan ini untuk belajar 
cukup sulit. Mendapatkan ketertarikan mereka dalam belajar dan membaca buku 
adalah hal yang luar biasa, hal ini karena lingkungan mereka sejak kecil adalah jalanan 
sehingga berada di jalan dan bermain dijalan adalah hal yang sangat memikat bagi 
Gambar: Kegiatan anak-anak di Mini Library 
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mereka, jalanan seolah rumah kedua bagi anak-anak ini.  
Hal ini sangat memprihatinkan, mengingat banyaknya eksploitasi anak, kejahatan dan 
pengaruh negative yang dapat mereka alami di jalanan. Karena itulah pendampingan 
sangat dibutuhkan oleh anak-anak jalanan ini. 
 
4. Kesimpulan 
 Anak jalanan perlu mendapatkan perhatian yang lebih intensif dan 
berkesinambungan. Mereka menjadi tanggung jawab masyarakat. Peran serta 
berbagai pihak diharapkan mampu untuk mengatasi persoalan anak jalanan ini, 
mereka antara lain organisasi massa, Lembaga Swadaya Masyarakat, perguruan 
tinggi, dan keberadaan komunitas-komunitas pemerhati anak jalanan. Pendampingan 
anak jalanan merupakan hal tidak mudah, namun peran aktif masyarakat dan perhatian 
kita kepada anak-anak jalanan akan memberikan sepucuk harapan bagi masa depan 
mereka. 
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